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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pelmbangulnan elkonomi adalah prosels mulltidimelnsial yang melncaku lp 

belrbagai pelrulbahan baik strulktulr sosial-elkonomi, sikap masyarakat, dan 

institulsi nasional disamping melngeljar aksellelrasi pelrtulmbulhan elkonomi. 

Pelmbangulnan dan pelrtulmbulhan elkonomi belrhulbulngan elrat satul sama lain, 

teltapi ada pelrbeldaan yang signifikan diantara keldulanya. Pelmbangulnan 

elkonomi adalah ulpaya ulntulk melningkatkan pelndapatan pelr kapita mellalu li 

transformasi elkonomi potelnsial melnjadi elkonomi rill delngan tuljulan ulntu lk 

melnseljahtelrakan rakyat. (Lelstari elt al., 2021) Seldangkan maksuld dari 

pelrtulmbulhan elkonomi adalah prosels pelningkatan kapasitas produlksi 

elkonomi, yang ditulnjulkkan delngan pelningkatan pelndapatan nasional. 

(Wibowo, 2003)  

Pelmbangulnan daelrah melrulpakan bagian dari pelmbangulnan nasional. 

Pelmbangulnan dilakulkan tidak hanya di tingkat nasional teltapi julga dilakulkan 

pada tingkat yang lelbih kelcil, yaitul daelrah provinsi, kabulpateln, kelcamatan 

dan delsa.  Dalam pelrelncanaan dan tuljulan pelmbangulnan daelrah, pelrtulmbulhan 

elkonomi melnjadi indikasi kelbelrhasilan sulatul daelrah delngan melmpelrlihatkan 

trelnd pelrtulmbulhan yang melningkat dari tahuln kel tahu ln, apabila pelrtulmbulhan 

elkonomi melningkat maka strulktulr pelrelkonomian sulatul daelrah akan lelbih 

celpat mapan. Karelna pelrtulmbulhan elkonomi akan melndorong pelrtulmbulhan di 

bidang lain selpelrti pelndidikan, kelselhatan dan julga melmbantul melngatasi 

keltimpangan sosial elkonomi. (Raynaldhi, 2016) 

Melnulrult Sulkirno (2006) “Pelrtulmbulhan elkonomi adalah gambaran dari 

pelrkelmbangan pelrelkonomian dalam pelriodel masa telrtelntul bila dibandingkan 

delngan masa selbellulmnya, dan pelrkelmbangan telrselbult dinyatakan dalam 

belntulk pelrselntasel pelrulbahan pelndapatan nasional pada sulatul pelriodel 

dibandingkan delngan pelriodel selbellulmnya”. (Sulkirno, 2006) Pelningkatan 

pelndapatan nasional adalah tanda pelrtulmbulhan elkonomi. Pelrtulmbulhan 
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elkonomi melrulpakan prosels pelningkatan kapasitas produlksi elkonomi yang 

ditulnjulkkan olelh pelningkatan pelndapatan nasional. Jika PNB ataul PDB riil 

sulatul nelgara melningkat, nelgara telrselbult dianggap melngalami pelrtulmbulhan 

elkonomi. (Wibowo, 2003) 

Kondisi pelrtulmbulhan elkonomi sulatul nelgara ataul wilayah tidak dapat 

dilelpaskan dari pelrgelselran elkonomi global. Telrlelbih lagi, dalam sistelm 

elkonomi telrbulka, pelrgelselran elkonomi global akan melmelngarulhi elkonomi 

seltiap nelgara, telrmasulk wilayahnya. (Aryanta & Indrajaya, 2022) Pada tahu ln 

2020 telpatnya saat awal tahuln, telrjadi pelnulrulnan pelrtulmbulhan elkonomi 

dulnia, salah satulnya telrjadi di Indonelsia akibat mulncullnya sulatul wabah 

pelnyakit yaitul Coronaviruls Diselasel ataul yang biasa dikelnal Covid-19. (Mita, 

2020) 

Pelmelrintah Indonelsia melngambil belrbagai kelbijakan ulntu lk 

melmullihkan pelrelkonomian Indonelsia. Hal ini tidak hanya dilakulkan olelh 

pelmelrintah pulsat, namuln pelmelrintah daelrah belrpelran melmahami kondisi 

sosial elkonomi, delmografi, dan strulktulr elkonomi daelrah sellama pandelmi, 

pelmelrintah daelrah belrtanggu lng jawab selcara stratelgis ulntulk melndorong 

pelrcelpatan dan elfelktivitas pelmullihan elkonomi. Kelbijakan yang diteltapkan 

dalam APBD adalah tolak ulkulr ultama bagi pelmelrintah daelrah ulntu lk 

melndorong pelmullihan pelrelkonomian. (Hayati, 2022)  

Pada tahuln 2022 pelrtulmbulhan elkonomi Indonelsia tellah kelmbali normal 

seltellah mellelwati pandelmi COVID-19 sellama kulrang lelbih dula tahuln. Ini 

sellaras delngan ulpaya pelmelrintah ulntulk melndorong pelrtulmbulhan elkonomi 

kelmbali seltellah pandelmi dan delngan pelnanganan pandelmi yang rellatif lelbih 

baik seltiap tahulnnya. (Primantoro, 2023) Melskipuln situlasi global telru ls 

belrulbah, elkonomi domelstik telruls belrgelrak didulkulng fulndamelntal elkonomi 

nasional yang kulat. Elkonomi Indonelsia melningkat delngan celpat selbelsar 

5,31% di tahuln 2022, selcara spasial sellulrulh wilayah di Indonelsia telru ls 

melngalami pelngulatan. (KKBPRI, 2023) Belrikult adalah pelrkelmbangan 

pelrtulmbulhan elkonomi di Indonelsia belrdasarkan wilayah. 
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Gambar 1.1 Pelrtulmbulhan dan Kontribulsi Wilayah Indonelsia Tahuln 2022 

Sulmbelr (Bappelnas, 2023) 

Melnulrult BPS (2022) yang paling banyak melmbelrikan kontribulsi 

telrhadap PDB Indonelsia pada tahuln 2022 yaitul Pu llaul Jawa selbelsar 56%, 

Pullaul Sulmatelra selbelsar 22%, dan Pullaul Kalimantan selbelsar 9,6%. Angka-

angka ini melnulnjulkkan bahwa wilayah di Pullaul Jawa melmbelrikan kontribulsi 

telrbelsar telrhadap PDB Indonelsia selrta melngalami pelrkelmbangan elkonomi 

yang lelbih celpat daripada daelrah lain di Indonelsia. (Kelmelntrian 

PPN/Bappelnas, 2023) 

Provinsi Jawa Timulr melrulpakan provinsi dibagian timulr Pullaul Jawa 

dan melrulpakan salah satul dari 34 provinsi di Indonelsia dan pada tahuln 2014 

selbagai pelnyulmbang telrbelsar keldula di Jawa bagi pelrelkonomian Indonelsia 

delngan tingkat pelrtulmbulhan selbanding delngan nasional dan provinsi-provinsi 

belsar lainnya di Jawa. (Antoniuls, 2020) Selcara nasional, Provinsi Jawa Timu lr 

melmbelrikan kontribulsi telrbelsar telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi selbelsar 

14,44%, melnelmpati posisi keldula seltellah DKI Jakarta selbelsar 17,23%. Hal ini 

disampaikan olelh Dadang Hardiwan, Kelpala Badan Pulsat Statistik Jawa 

Timulr. (Jatimprog, 2021) Indulstri pelngolahan, pelrdagangan dan pelrtanian 

(12,80%) adalah tiga selktor lapangan ulsaha ultama yang melndorong PDRB 

Jawa Timulr. (BPS Provinsi Jawa Timulr, 2022) 

Melnulrult BPS Jawa Timulr (2021) Jawa Timulr melmiliki wilayah telrlulas 
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di antara 6 provinsi di Pullau l Jawa yaitul 47.803,49 km2. Selcara gelografis, 

Provinsi Jawa Timulr melmiliki karaktelristik wilayah yang melmiliki banyak 

potelnsi ulntulk belrkelmbang karelna leltaknya yang stratelgis dan banyaknya 

objelk selpelrti gulnulng, pantai, gula hingga air telrjuln yang ada hampir di seltiap 

kabulpateln dan kota. Jawa Timulr julga dikelnal selbagai pulsat indulstri dan 

kelulangan bagian Timulr Indonelsia. (Assidikiyah elt al., 2021) Selhingga daelrah 

ini cocok ulntulk dilakulkan objelk pelnellitian melngelnai pelrtulmbulhan elkonomi. 

Belriku lt adalah lajul pelrtulmbulhan elkonomi Jawa Timu lr. 

 

Gambar 1.2 Pelrkelmbangan Lajul Pelrtulmbulhan Elkonomi Provinsi Jawa Timulr 

2015-2022 

Sulmbelr: (BPS Jawa Timulr, 2022) 

Jawa Timulr melmiliki lajul pelrtulmbulhan elkonomi yang belrtflulktulasi dan 

hingga akhir 2019 celndelrulng melngalami pelnulrulnan. Selcara rata-rata, pada 

tahuln 2015-2019 lajul pelrtulmbulhan elkonomi bisa dikatakan tinggi karelna 

sellalul belrada diatas angka nasional. Pada tahuln 2015 selbelsar 5,44%, 

sellanju ltnya pada tahuln 2016 melngalami kelnaikan selbelsar 5,57%, pada tahu ln 

2017 melngalami pelnulrulnan selbelsar 5,46%, sellanjultnya pada tahuln 2018 

melngalami kelnaikan selbelsar 5,50%, dan pada tahuln 2019 kelmbali melngalami 

kelnaikan selbelsar 5,52%. Pada tahuln 2020, selbagian belsar aktivitas konsulmsi 

telrhambat akibat melrelbaknya viruls Covid-19 selhingga melnyelbabkan 

tulrbullelnsi elkonomi dari sisi pelngellularan, pelnulrulnan telrselbult culkulp dalam 
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melncapai -2,33% dibawah angka nasional. (Pultri & Rizal, 2022). Ditahu ln 

2021 pelrelkonomian mullai bangkit kelmbali selbelsar 3,56% dan mellanjultkan 

pelrtulmbulhan positif. Belrikult adalah lajul pelrtulmbulhan provinsi Jawa Timu lr 

delngan dibandingkan delngan lajul pelrtulmbulhan provinsi lain di Jawa. 

 

Gambar 1.3 Lajul Pelrtulmbulhan Elkonomi Provinsi Jawa, Nasional 

Su lmbelr: (BPS, 2023) 

Pada tahuln 2014 Jawa Timulr melnelmpati posisi keldula seltellah DKI 

Jakarta. Diseltiap tahulnnya Jawa Timulr belrgelselr posisinya delngan provinsi di 

Jawa yang lain. Pada tahuln 2021 dibandingkan delngan provinsi lain di Jawa, 

Jawa Timulr melnelmpati pelringkat kelelmpat seltellah DIY  selbelsar 5,58%, 

Banteln selbelsar 4,49%, dan Jawa Barat selbelsar 3,74%. (Bank Indonelsia, 

2023) Hal ini melmbulat Jawa Timulr belrgelselr melnjadi melnelmpati pelringkat 

kelelmpat pelnyulmbang di Jawa bagi pelrelkonomian Indonelsia. Felnomelna ini 

pelrlul melnjadi pelrhatian khulsuls olelh pelmelrintah daelrah Jawa Timulr ulntu lk 
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melningkatkan angka pelrtulmbulhan elkonomi sulpaya melncelgah telrjadinya 

kontraksi elkonomi dan pelrlul analisis lelbih jaulh melngelnai faktor-faktor 

potelnsial yang melmpelngaru lhi pelnulrulnan ataul pelningkatan pelrtulmbulhan 

elkonomi. Melnulrult Ahli Elkonomi Nelo-Klasik Solow telrdapat 3 komponeln 

melmpelngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi: telknologi, pelnambahan modal, 

pelningkatan kulalitas dan kulantitas telnaga kelrja (mellaluli pelrtulmbulhan 

pelnduldulk dan pelrbaikan pelndidikan). 

Pelrtulmbulhan elkonomi belrkaitan delngan pelmbangulnan manulsia. Lajul 

pelrtulmbulhan elkonomi yang tinggi melnjadi tuljulan dalam pelmbangulnan. 

Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM) melmiliki pelran pelnting dalam prosels 

pelrtulmbulhan pelrelkonomian modelrn karelna pelmbangulnan manulsia yang baik 

akan melnjadikan faktor-faktor produlksi dimaksimalkan selcara optimal, dan 

kulalitas pelnduldulk yang baik akan mampul belrinovasi dalam melngelmbangkan 

faktor-faktor produlksi yang ada, Sellain itul, tingginya pelmbangulnan 

manulsia melngakibatkan julmlah pelnduldulk yang melningkat selhingga dapat 

melnambah tingkat konsulmsi. Hal ini akan melmpelrmuldah dalam pelningkatan 

pelrtulmbulhan elkonomi (sulkirno, 2006). 

Standar tinggi relndahnya sulmbelr daya manulsia sulatul daelrah ditelntulkan 

olelh nilai IPM. Melnulrult Todaro (2000), tuljulan dari pelmbangulnan itul selndiri 

adalah pelmbangulnan manulsia. Dimana, ulntulk melmpelrtahankan 

pelmbangulnan manulsia yang belrkellanjultan, pelmbangulnan manulsia sangat 

pelnting ulntulk melningkatkan kelmampulan sulatul nelgara ulntulk melnyelrap 

telknologi modelrn dan melningkatkan kelmampulan ulntulk melnciptakan 

lapangan kelrja dan kelselmpatan kelrja ulntulk melngulrangi pelnganggulran gulna 

melmpelrtahankan pelmbangulnan manulsia yang belrkellanjultan. (Sari, 2017) 

Melnulrult pelnellitian yang dilakulkan olelh Andriani (2021) tingkat 

pelmbangulnan manulsia yang tinggi sangat melnelntulkan kelmampulan pelnduldu lk 

dalam melnyelrap dan melngellola sulmbelr daya dalam kaitannya delngan 

telknologi dan kellelmbagaan selbagai sarana ulntulk melncapai pelrtulmbulhan 

elkonomi. Diharapkan tingkat pelmbangulnan manulsia ini mampul 

melmpelngarulhi prosels produ lksi delngan melningkatkan produlktivitas baik 
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dalam bidang barang maulpuln jasa, yang pada akhirnya dapat melningkatkan 

PDRB selcara kelsellulrulhan. Hal ini, seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Taqi elt al (2021) di Pakistan yang melnggambarkan pelmbangulnan 

manulsia belrdampak pada pelndapatan pelr kapita (PDRB pelr kapita), yang 

dapat digulnakan selbagai indikator kelseljahtelraan sulatul nelgara. (Taqi elt al., 

2021) Gulbelrnulr Jawa Timulr Khofifah Indar Prawansa melnyelbultkan 

belrdasarkan BPS Indonelsia (2023) IPM Jawa Timulr masih telrelndah di pullaul 

Jawa. Belrikult adalah tingkat IPM di Jawa Timulr; 

 

Gambar 1.4 Indelks Pelmbangu lnan Manulsia Jawa Timulr, Nasional 2015-2022 

Sulmbelr (BPS Jawa Timulr, 2022) 

Belrdasarkan informasi dari BPS, IPM Provinsi Jawa Timulr dikeltahu li 

pada tahuln 2015 angka IPM selbelsar 68,95 dibawah angka nasional yaitul 

69,55 ditahuln-tahuln sellanjultnya sellalul melngalami pelningkatan. Walaulpu ln 

pada tahuln 2020 dilanda pandelmi, IPM Jawa Timulr teltap melningkat melnjadi 

71,71 dan pada tahuln 2022 melningkat melnjadi 72,75 ataul dalam relntang 

pelriodel telrselbult belrkelmbang 3,8% namuln masih belrada dibawah angka 

nasional yaitul 72.91. Treln pelrtulmbulhan yang telruls melningkat melnjadi satul 

indikator positif, namuln walaulpuln melngalami pelningkatan IPM Jawa Timu lr 

masih dibawah rata-rata IPM nasional. Hal ini pelrlul melnjadi pelrhatian khulsu ls 

Pelmelrintah Daelrah Jawa Timu lr ulntulk melningkatkan IPM Jawa Timulr dimasa 

melndatang. Dalam hal ini melnjadi modal pelnting dalam prosels pelningkatan 
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pelrtulmbulhan elkonomi daelrah, dimana delngan adanya pelningkatan IPM yang 

konsisteln diharapkan mampul melmbelrikan dampak positif telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi daelrah. (BPS, 2019) 

IPM melrulpakan salah satul indikator ulntulk melnelntulkan kelmajulan 

pelmbangulnan elkonomi yang melngulkulr tingkat kulalitas fisik dan non-fisik 

pelnduldulk, baik kelseljahtelraan telrtelntul, tingkat pelndidikan dan faktor 

kelulangan. (Sulliswanto, 2012) Adapuln pelmbangulnan sulmbelr daya manulsia 

selcara fisik dan non-fisik melnyimpullkan pelningkatan dalam kelmampulan 

dasar pelnduldulk. Pelrtulmbulhan elkonomi saling telrkait dan belrpelran satul sama 

lain delngan pelmbangulnan manulsia. Tingkat pelmbangulnan manulsia yang 

tinggi selcara signifikan melnelntulkan kelmampu lan masyarakat ulntu lk 

melmpelrtahankan dan melngellola sulmbelr-sulmbelr pelrtulmbulhan elkonomi, baik 

yang belrhulbulngan delngan telknologi maulpuln kellelmbagaan selbagai sarana 

pelnting ulntulk melncapai pelmbangulnan elkonomi. (Ultami, 2020) Hal ini 

melmbu lktikan bahwa IPM belrhulbulngan delngan pelrtulmbulhan elkonomi.  

Melnulrult pelnellitian yang dilakulkan Mulqorrobin & Soeljoto (2017) yang 

melnyatakan bahwa indelks pelmbangulnan manulsia belrpelngarulh nelgatif dan 

signifikan telrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi karelna selmakin tinggi kulalitas 

indelks pelmbangulnan manulsia, maka pelrtulmbulhan elkonomi akan melngalami 

pelnulru lnan, selbaliknya bila pelrtulmbulhan elkonomi melngalami pelningkatan, 

maka indelks pelmbangulnan manulsia akan melnulruln. Seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakulkan Ultami (2020) melnyatakan bahwa indelks pelmbangulnan 

manulsia belrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap lajul pelrtulmbulhan 

elkonomi diselbabkan faktor konsulmsi karelna karaktelristik masyarakat daelrah 

telrselbu lt pelndapatannya lelbih dialokasikan ulntulk tu ljulan konsulmsi daripada 

ulntulk kelselimbangan produlktivitas sulmbelr daya manu lsia. Pelrnyataan telrselbu lt 

julga didulkulng olelh pelnellitian yang dilakulkan Andriani (2021) yang 

melnyatakan indelks pelmbangulnan manulsia belrpelngarulh nelgatif dan 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi karelna kondisi pelrelkonomian pada 

pelriodel telrselbult masih dipelngarulhi olelh capaian indelks pelmbangulnan 

manulsia pada pelriodel-pelriodel selbellulmnya. Namuln hal ini belrtolak bellakang 
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delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Najiya & Diah (2023) yang 

melnyatakan indelks pelmbangulnan manulsia belrpelngarulh positif tidak 

signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi karelna julmlah indelks 

pelmbangulnan manulsia masih dikatakan relndah, selhingga pelrlul pelningkatan 

indelks pelmbangulnan manulsia yang tinggi sulpaya melningkatkan pelrtulmbulhan 

elkonomi. 

Todaro dan Smith (2011) melnyatakan pelrtulmbulhan elkonomi 

melrulpakan pelningkatan kapasitas nelgara yang belrsangkultan ulntu lk 

melnyeldiakan belrbagai barang elkonomi kelpada warganya dalam jangka 

panjang. Delngan kelnaikan u lpah minimulm bagi pelkelrja, daya belli pelkelrja 

akan melningkat, yang pada akhirnya akan melndorong produlktivitas kelrja dan 

selmangat kelrja. Namuln, bagi pelngulsaha yang melnganggap ulpah selbagai 

biaya, kelnaikan ini melmbulat melrelka haruls melnyelsulaikan gaji melrelka delngan 

tingkat ulpah minimulm yang tellah diteltapkan olelh pelmelrintah. Akibatnya, 

pelngulsaha celndelrulng melngulrangi julmlah pelkelrja yang melrelka pelkelrjakan. 

(Najiya & Diah, 2023) 

Ulpah minimulm relgional melrulpakan standar ulpah minimulm yang haru ls 

dibayarkan olelh pelngulsaha ataul pelrulsahaan kelpada karyawan, bulrulh, atau l 

pelgawai selsulai delngan tingkat kelbultulhan hidulp minimulm yang layak (KHL) 

yang belrlakul di provinsi belrsangkultan. Ulpah adalah kompelnsasi yang 

ditelrima olelh satul ulnit telnaga kelrja dan telrdiri dari julmlah ulang yang 

dibelrikan kelpadanya. Julmlah pelnganggulran di sulatul daelrah akan dipelngarulhi 

olelh pelneltapan UlMR yang dilakulkan pelmelrintah, yang dapat belrdampak 

positif ataul nelgatif. (Aryanta & Indrajaya, 2022)  

Melnulrult BPS Indonelsia (2022) UlMR Jawa Timulr dari tahuln 2015-2022 

diulrultan telrelndah sel-Indonelsia seltellah Jawa Telngah, DI Yogyakarta, Jawa 

Barat. Pada tahuln 2015-2020 Jawa Timulr melnelmpati posisi kel-3 telrbawah, 

lalul pada tahuln 2021-2022 melningkat Jawa Timulr melnelmpati posisi kel-4 

telrbawah dan UlMR ini sellalul belrada dibawah angka nasional. Selkjeln 

Konfeldelrasi Selrikat Pelkelrja Indonelsia (KSPI) Jawa Timulr, Jazulli, 

melnganggap kelnaikan ulpah minimulm provinsi Jawa Timulr di tahuln 2022 
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telrlalul relndah, selkitar 2,6% hingga 3%. Pelningkatan itul tidak dapat 

melngimbangi pelrtulmbulhan elkonomi relgional dan lajul inflasi bahan 

kelbultu lhan pokok. Dalam situlasi selpelrti itul, taraf kelseljahtelraan pelkelrja 

melnulru ln karelna melrelka tidak bisa melnabulng dan kelsullitan melmelnulhi 

kelbultu lhan selhari-hari melrelka. Namuln selbaliknya, keltika ulpah pelkelrja naik, 

maka bellanjanya telrpelnulhi, maka elkonomi akan melningkat. Maka pelrlul 

pelrhatian khulsuls pelmelrintah daelrah Jawa Timulr ulntu lk melneltapkan UlMR dan 

melnyelsulaikan delngan kelbultulhan hidulp yang layak (Astulti, 2023) 

Melnulrult Samulell (2015) Keltika ulpah minimulm melningkat, pelkelrja 

melndapatkan lelbih banyak daripada selbellulmnya delngan jam kelrja yang 

sama. Ini melningkatkan sikap positif telrhadap pelkelrjaan dan melningkatkan 

produlktivitas di telmpat kelrja. Karelna faktor produlksi lainnya telrseldia dan 

kondisi telmpat kelrja yang baik akan melningkatkan produlktivitas dan oultpult, 

yang pada akhirnya akan melndorong pelrtulmbulhan elkonomi. Sellain itu l, 

pelningkatan ulpah dapat melmbulat pasar lokal lelbih belsar, yang pada 

gilirannya dapat melningkatkan profitabilitas pelrulsahaan. (Samulell, 2015) 

Melnulrult Astulti (2022) pelningkatan ulpah minimulm relgional tidak 

belrdampak pada pelrtulmbulhan elkonomi selbulah wilayah karelna telrdiri dari 

tiga komponeln ultama: sulmbelr daya manulsia (SDM), modal, dan invelstasi 

barul; pelningkatan angkatan kelrja yang diselbabkan olelh pelrtulmbulhan 

pelnduldulk dan kelmajulan telknologi. Namuln hal ini belrtolak bellakang delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Aryanta & Indrajaya (2022) yang belrpelndapat 

ulpah minimulm melmpulnyai pelngarulh yang signifikan, karelna ulpah minimulm 

yang relndah mampul belradaptasi delngan pelningkatan julmlah pelnduldu lk 

miskin. Julmlah pelnduldulk miskin yang tinggi melnulnjulkkan bahwa daya belli 

masyarakat sangat relndah karelna keltidakmampulan melrelka ulntulk melmbelli 

barang-barang yang dipelrlulkan, yang dapat belrdampak pada pelrtulmbulhan 

elkonomi.  

Melnulrult pelnellitian yang dilakulkan olelh Aprilya & Julliprijanto (2022) 

yang melnyatakan bahwa ulpah minimulm relgional belrdampak signifikan 

nelgatif telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi karelna ulpah minimulm bisa 
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melndorong selmangat kelrja yang akhirnya akan melningkatkan produlktivitas 

ulsaha. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Nulrza & 

Nulrnaddia (2023) yang melnyatakan ulpah minimulm melmiliki pelngarulh yang 

belrbelda telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi baik di nelgara majul maulpuln nelgara 

belrkelmbang. Pelnelrapan ulpah minimulm melmiliki pelngarulh positif pada 

pelrelkonomian nelgara majul dalam jangka panjang, teltapi melmiliki pelngaru lh 

nelgatif pada pelrtulmbulhan elkonomi di nelgara belrkelmbang karelna melnulru lt 

pelnellitian telrselbult tidak selmula kondisi elkonomi, selpelrti pelrtulmbulhan, 

lapangan kelrja, dan pelnganggulran akan melmbaik delngan ditelrapkannya ulpah 

minimulm. (Nulrza & Nulrnaddia, 2023) 

Faktor lain yang melmpelngarulhi pelrtulmbulhan elkonomi adalah julmlah 

pelnduldulk. Melnulrult Aprilya & Julliprijanto (2022) Julmlah pelnduldulk adalah 

julmlah orang yang tinggal disulatul wilayah, baik lokal maulpuln nonlocal. 

Melnulrult Smith, pelrtulmbulhan elkonomi belrgantulng pada pelningkatan julmlah 

pelnduldulk. Karelna julmlah pelnduldulk yang lelbih belsar selcara otomatis 

melningkatkan pelrmintaan ulntulk barang dan jasa, selmakin banyak orang yang 

haruls belkelrja ulntulk melmelnulhi pelrmintaan ini. Melnulrult Todaro (2013), 

pelrtulmbulhan pelnduldulk dan angkatan kelrja melrulpakan faktor positif yang 

melndorong pelrtulmbulhan elkonomi. Pelningkatan julmlah pelkelrja akan 

melningkatkan tingkat produlksi. Sellain itul, dikatakan bahwa elfelk positif ataul 

nelgatif dari pelrtulmbulhan pelnduldulk telrgantulng pada kelmampulan daelrah 

ulntulk melmpelrtahankan dan melmanfaatkan telnaga kelrja yang lelbih belsar 

selcara elfelktif. (Andhykha elt al., 2018) 

Melnulrult BPS Indonelsia (2022) Jawa Timulr melrulpakan provinsi kel-2 

delngan julmlah pelnduldulk telrbanyak sel-Indonelsia, seltellah Jawa Barat. 

Melnulrult BPS Jawa Timulr, pelrtulmbulhan pelnduldulk di Jawa Timulr melngalami 

pelningkatan diseltiap tahulnnya. Julmlah pelnduldulk yang melningkat selcara 

otomatis melnyelbabkan pelningkatan pelrmintaan akan barang dan jasa, yang 

pada gilirannya melmbultulhkan lelbih banyak orang ulntulk belkelrja ulntu lk 

melmelnulhi pelrmintaan ini. (Habib, 2021) Namuln, dampak nelgatif dari 

pelnambahan pelnduldulk yang tidak diimbangi olelh kulalitas dan kelselmpatan 
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kelrja akan melnyelbabkan pelnganggulran, selhingga pelrtulmbulhan elkonomi 

tidak seljalan delngan pelningkatan kelseljahtelraan rakyat. Hal ini pelrlul melnjadi 

pelrhatian khulsuls bagi pelmelrintah daelrah ulntulk melngatasi lonjakan julmlah 

pelnduldulk (Aswanto, 2022) 

Melnulrult pelnellitian yang dilakulkan olelh Wardani (2020) julmlah 

pelnduldulk belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi di Jawa 

Timulr, hal ini dilihat dari julmlah pelnduldulk di Jawa Timulr melngalami 

pelningkatan dari tahuln kel tahuln. Hasil pelnellitian ini selsulai delngan telori 

Adam Smith, yang melnyatakan bahwa manulsia adalah faktor produlksi ultama 

yang melnelntulkan kelmakmulran bangsa dan bahwa alokasi sulmbelr daya 

manulsia melmullai pelrtulmbulhan elkonomi. Adam Smith julga pelrcaya bahwa 

pelrtulmbulhan elkonomi belrtulmpul pada pelrtulmbulhan pelnduldulk. Oultpult dan 

hasil akan melningkat delngan pelrtulmbulhan pelnduldulk. (Wardani, 2021)  

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Damanik 

(2021) yang melnyatakan bahwa julmlah pelnduldulk melmiliki pelngaru lh 

signifikan nelgatif telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi karelna pelrtulmbulhan 

pelnduldulk yang tinggi akan melnyelbabkan kelbultulhan konsulmsi yang lelbih 

banyak dibandingkan delngan kelbultulhan dan melngakibatkan pelrtulmbulhan 

angkatan kelrja yang tinggi, dimana angkatan kelrja ini tidak dapat telrselrap 

selpelnu lhnya. Namuln hal ini belrtolak bellakang delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Aprilya & Julliprijanto (2022) yang melnyatakan bahwa julmlah 

pelnduldulk tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi 

dalam jangka panjang karelna apabila julmlah pelnduldulk melngalami 

pelningkatan, maka pelrtulmbu lhan elkonomi akan melnulruln. Hal ini seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Andriani (2021) yang melnyatakan 

bahwa julmlah pelnduldulk tidak belrpelngarulh signifikan nelgatif telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi karelna lajul pelrtulmbulhan pelnduldulk masih flulktulatif 

selhingga tidak ada konsistelnsi telrhadap tingkat konsulmsi masyarakat seltiap 

tahulnnya. 

Olelh karelna itul, belrdasarkan pelrmasalahan melngelnai indelks 

pelmbangulnan manulsia, ulpah minimulm relgional dan julmlah pelnduldu lk 
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telrdapat konselp keltelrikatan antar keltiga variabellnya delngan pelrtulmbulhan 

elkonomi. Sellain itul, belrdasarkan felnomelna yang tellah dijellaskan maka 

pelnelliti melngambil belbelrapa faktor yang dapat melmpelngarulhi pelrtulmbulhan 

elkonomi di Jawa Timulr. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntu lk melngeltahuli pelngaru lh 

indelks pelmbangulnan manulsia, ulpah minimulm relgional dan julmlah pelnduldu lk 

telrhadap kinelrja pelrtulmbulhan elkonomi gulna melmpelrolelh kelpastian dari 

pelnellitian-pelnellitian telrdahullu l. Selhingga pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan 

pelnellitian yang belrjuldull “Pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia (IPM), 

Ulpah Minimulm Relgional (UlMR), dan Julmlah Pelnduldulk telrhadap 

Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa Timulr 2015-2022” 

1.2  Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan selbellulmnya, maka 

dapat dirulmulskan belbelrapa masalah dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Apakah telrdapat pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia telrhadap  Kinelrja 

Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa Timulr 2015-2022? 

2. Apakah telrdapat pelngaru lh Laju l Ulpah Minimulm Relgional telrhadap  

Kinelrja Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa Timulr 2015-2022? 

3. Apakah telrdapat pelngarulh Julmlah Pelnduldu lk telrhadap  Kinelrja 

Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa Timulr 2015-2022? 

4. Apakah telrdapat pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia, lajul Ulpah 

Minimulm Relgional, dan Ju lmlah Pelnduldulk selcara belrsama-sama telrhadap 

Kinelrja Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa Timulr 2015-2022? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah telrselbult, maka tuljulan pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikult: 

1. Melngeltahuli pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia telrhadap  Kinelrja 

Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa Timulr 2015-2022 

2. Melngeltahuli pelngarulh Laju l Ulpah Minimulm Relgional telrhadap  Kinelrja 

Pelrtulmbulhan Elkonomi di Jawa Timulr 2015-2022 

3. Melngeltahuli pelngarulh Julmlah Pelnduldulk telrhadap  Kinelrja Pelrtulmbulhan 



14 

 

 
 

Elkonomi di Jawa Timulr 2015-2022 

4. Melngeltahuli pelngarulh Indelks Pelmbangulnan Manulsia, Lajul Ulpah 

Minimulm Relgional, dan Ju lmlah Pelnduldulk selcara belrsama-sama telrhadap 

Kinelrja Pelrtulmbulhan  Elkonomi di Jawa Timulr 2015-2022 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Adapu ln manfaat pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil ataul telmulan dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrlulas 

wawasan pelngeltahulan melngelnai faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

kinelrja pelrtulmbulhan elkonomi, khulsulsnya faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi kinelrja pelrtulmbulhan elkonomi di Jawa Timulr, selrta dapat 

melnambah relfelrelnsi barul u lntulk pelnellitian sellanju ltnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Pelnellitian ini dapat melnjadi sarana pellatihan intellelktulal yang 

diharapkan dapat melmpelrtajam daya pikir ilmiah khulsulsnya 

pelnelrapan melngelnai telori elkonomi yang ada. 

b. Bagi pelmelrintah 

Pelnellitian ini diharapkan selbagai bahan selbagai relfelrelnsi dan bahan 

masulkan ulntulk diaplikasikan dalam wuljuld kelbijakan dan program-

program baik yang belrsifat langsulng maulpu ln tidak langsulng ulntu lk 

pelrtulmbulhan elkonomi yang ada di Jawa Timu lr saat ini. 


